BAB 5
SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, maka simpulan yang

dapat diambil dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1

Experience Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Satisfaction.
Dengan demikian hipotesis 1 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
Experience berpengaruh signifikan terhadap Satisfaction pada Citraand
Waterpark Surabaya, diterima.

Experience Quality berpengaruh positif dan signifikan terhadap Images.
Dengan demikian hipotesis 2 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
Experience Quality berpengaruh signifikan terhadap Images pada Citraland
Waterpark Surabaya, diterima.

Satisfaction  berpengaruh  positif dan signifikan  terhadap Behavioral
Intention. Dengan demikian hipotesis 3 dalam penditian ini yang
menyatakan bahwa Satisfaction berpengaruh signifikan terhadap Behavioral
Intention pada Citraland Waterpark Surabaya, diterima.

Images berpengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral Intention.
Dengan demikian hipotesis 4 dalam penelitian ini yang menyatakan bahwa
Images berpengaruh signifikan terhadap Behavioral Intention pada Citraland
Waterpark Surabaya, diterima.

Experience Quality berengaruh positif dan signifikan terhadap Behavioral
Intention melalui Satisfaction dan Images. Dengan demikian hipotesis 5
penelitian ini yang menyatakan bahwa Experience Quality berpengaruh
signifikan terhadap Behavioral Intention melalui Satisfaction dan Images
pada Citraland Waterpark Surabaya, diterima.
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5.2 Keterbatasan

Pendliti telah berusaha untuk melakukan penelitian yang sesuai dengan
prosedur ilmiah, meskipun demikian penelitian ini tetap memiliki keterbatasan
yaitu:

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi behavioral intention dalam penelitian ini
hanya terdiri dari tiga variabel, yaitu experience quality, satisfaction dan
images.

2. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuesioner yang hanya

didistribusikan pada masnyarakat yang berdomisili di Surabaya.

5.3 Saran
5.3.1 Saran Akademis

Saran untuk penelitian selanjutnya sebaiknya peneliti menguji lebih banyak
variabel yang mempengaruhi behavioral pengunjung agar dapat memperoleh hasil
penelitian yang lebih komperhensif.

5.3.2 Saran Praktis
Saran praktis yang dapat digjukan berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan antaralain:

1. Bagi pihak mangemen Citraland Waterpark Surabaya dapat meningkatkan
satisfaction para pengunjung dengan meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada pengunjung dan menambah wahana air di Citraland
Waterpark Surabaya. Karena hasil penelitian menunjukkan pernyataan pada
kuesioner “Saya merasa sangat menikmati wahana permainan di Citraland
Water Park Surabaya” memiliki nila ratarata jawaban responden yang
terendah.

2. Bagi pihak mangemen Citraland Waterpark Surabaya dapat |ebih
meningkatkan citra dibenak pengunjung, dengan layanan yang berkesan baik
dan membuat pengunjung merasa senang atas kunjunganya. Karena hasil
penelitian menunjukkan bahwa pernyataan “Saya merasa layanan yang

diberikan Citraland Water Park Surabaya membawa kesenangan” memiliki
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nilai rata-rata jawaban responden yang terendah, ini dapat dipengaruhi oleh
faktor lain seperti, keamanan dari wahana tersebut dan kebersihan.
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